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ABSTRACTThis study aims to determine the zakat fund raising strategy in five zakat managementinstitutions in Indonesia. Data analysis method used is the analysis method Spider webs.Based on the analysis of zakat fund raising strategy is the most optimal performed byDompet Dhuafa. Charity fund raising strategy by opening branches abroad and use thesystem ATL (Above The Line) and BTL (Below The Line)Keywords: Fundraising, Strategies, Zakat.
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penghimpunan dana zakat di limalembaga pengelola zakat di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah metodeanalisis jaring laba-laba (Spyder web analisyst). Berdasarkan hasil analisis strategipenghimpunan dana zakat yang paling optimal dilakukan oleh Dompet Dhuafa yaitudengan membuka kantor cabang di luar negeri dan menggunakan sistem ATL (Above The
Line) dan BTL (Below The Line).Kata kunci: Strategi, Penghimpunan, Dana Zakat.
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PENDAHULUANPenghimpunan dana zakat merupakansalah satu aktivitas utama dari pengelolaanzakat. Setiap aktivitas dalam pengelolaanzakat diarahkan untuk mencapai tujuanzakat yaitu meningkatkan perekonomianumat dengan cara pengelolaan dana zakatyang berorientasi pada perbaikan kondisiperekonomian mustahik. Namunpengelolaan yang baik pun tidak akanberhasil tanpa dukungan jumlah dana
zakat yang memadai.  Sehingga menjadisebuah keharusan bagi lembaga zakatuntuk meningkatkan jumlah pengumpulandana zakatnya agar keterjangkauan dankemanfaatannya dirasakan lebih meluas.Penelitian yang dilakukan oleh IPB danBAZNAS menunjukan bahwa potensi zakatdi Indonesia Rp. 217 triliun.  Jumlah yangsangat besar tersebut masih belumberbanding lurus dengan realitas ataukenyataan dari pengumpulan dana zakatyang  masih berkisar pada angka dibawah 3
132 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakattriliun rupiah dalam setiap tahunnya.  Saatini, terdapat 20 Organisasi Pengelola Zakat(OPZ) yang telah  disahkan olehkementrian Agama Republik Indonesia.Jumlah tersebut masih dibawah 10 persendari total Organisasi Pengelola Zakat yangada yaitu sekitar 300 OPZ. Semakin banyakjumlah OPZ dengan sebaran yang meluasmaka hal ini dapat memberikankeuntungan tersendiri dalam halpenghimpunan dana zakat di Indonesia.Selain itu, dapat memudahkan masyarakatyang ada di setiap wilayah Indonesia untukmemberikan zakatnya kepada OPZ.Dari sekian banyaknya OPZ yang ada diIndonesia, di antaranya adalah DompetDhuafa (DD), Rumah Zakat (RZ), BadanAmil Zakat Nasional (BAZNAS pusat),PKPU, dan DPU-DT. Tabel 1 menunjukandata yang dapat dilihat dari laporanpenerimaan keuangan dana zakat lembaga-lembaga pengelola zakat yang ada.
Tabel 1. Laporan Keuangan Lembaga
pengelola ZakatNama LPZ 2010(MilyarRupiah) 2011(MilyarRupiah) 2012(MilyarRupiah) 2013(MilyarRupiah)PKPU 21,2 25,6 35,7 39,5DD 60,6 75,5 98,2 124,3RZ 56,7 61,1 82,5 77,7BAZNASpusat 22,7 32,3 40,3 50,7DPUDT 9,8 12,2 17,3 24,5Jumlah 114,2 211,8 274 316,7Sumber: Laporan Keuangan Zakat Tahun 2010-2013Perkembangan penerimaan dana zakatdi Indonesia. Berdasarkan tabel tersebut,DD menempati posisi pertama dalam halpenghimpunan dana zakat, dari potensidana zakat yang ada DD hanya menariksebesar 0,06%. Dan yang mendudukiperingkat kedua adalah Rumah Zakat,dimana penghimpunan dana zakatnya ditahun 2013 sebesar Rp 77,7 milyar setara
dengan 0,03% dari potensi zakat yang ada.Sementara itu, di posisi ketiga ditempatioleh BAZNAS dengan perolehan dana zakatsebesar Rp 50,7 milyar atau setara dengan0,02 persen dari potensi zakat yang ada.Dan di bawah BAZNAS pusat adalah PKPUyang hanya mengumpulkan dana zakatsebesar Rp 39,5 Milyar di tahun 2013 biladipersenkan dengan potensi zakat diIndonesia, maka hanya sebesar 0,01persen. DPU-DT mampu mengumpulkandana zakat sebesar Rp. 24,5 milyar setaradengan 0,01 persen, meski tergolong angkayang kecil bila dibandingkan denganlembaga yang lain. Namun ini merupakanpersentasi tersendiri bagi DPU-DT, karenamampu meningkatkan pengumpulan danazakat sebesar 7,2 milyar dari tahunsebelumnya yang hanya sebesar Rp. 17,3milyar rupiah.Jika OPZ menginginkan muzaki lebihbanyak untuk mengeluarkan dana zakatnyakepada OPZ, maka OPZ membutuhkanstrategi untuk mengoptimalkan penarikandana zakatnya dari masyarakat diIndonesia. Selain itu, OPZ juga perlumelakukan evaluasi terhadap metodepengumpulan dana zakat yang telahdilakukan selama ini.
MATERI DAN METODEPenelitian yang dilakukanmenggunakan jenis penelitian analisisdeskriptif kuantitatif. Analisis deskriptifmerupakan alat analisis yang menjadipondasi bagi seluruh penelitian, sehinggadapat juga dilakukan melalui kuantitatifagar memudahkan analisis statistik.Dalam penelitian ini, yang menjadipopulasi adalah OPZ yang berada diIndonesia. Populasi membutuhkan sampeluntuk memudahkan dalam penelitian.Karena sampel hanya mengambil sebagian
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 133dari jumlah populasi yang telah ditetapkandan dapat juga mewakili dari keseluruhanpopulasi. Sampel penelitian yangdigunakan adalah lima OPZ di Indonesiayaitu: BAZNAS, DD, RZ, PKPU, dan DPU-DT.Data penelitian ini diperoleh melaluiinterview dan pengisian kuesioner yangdiberikan kepada lima lembaga pengelolazakat. Untuk menunjang data penelitianagar semakin tepat dan akurat, makadiperlukan data sekunder yang dapatmemperkuat informasi yang didapatkandari data primer, baik wawancara ataupunkuesioner. Data sekunder berasal darilaporan keuangan OPZ.Teknik penghimpunan data dalampenelitian ini menggunakan dua metode,yaitu: kuesioner merupakan teknikpengumpulan informasi yangmemungkinkan analis memahami sikapatau perilaku, keyakinan, dan karakteristikobjek atau beberapa orang yang menjadisumber pokok dalam suatu organisasi,dimana objek  tersebut terpengaruh olehaturan yang diusulkan atau yang telahberjalan.Metode kedua yang digunakan adalahwawancara merupakan metodepengumpulan data dalam memperolehketerangan atau jawaban dari prosespenelitian yang dihasilkan melalui tanyajawab dengan bertatap muka secaralangsung dengan responden dan dapatdiperoleh melalui alat yang disebut
interview guide (panduan wawancara).Tujuan penulis menggunakan teknik ini,untuk mendapatkan informasi atau datasecara jelas dan konkret tentang strategiyang digunakan oleh ke lima OPZ.Setelah data yang diperoleh darilapangan telah terkumpul, makaselanjutnya peneliti akan mengolah dan
menganalisis data tersebut denganmenggunakan analisis spyderweb.
Gambar 1. Grafik SyderwebKegiatan pertama dilakukan QDAuntuk mendiskripsikan sampel yang sudahdipilih dari populasi yang ada. Caramendiskripsikan sampel yaitu denganmemberikan pertanyaan wawancara darimasing-masing sampel dan memberikanpertanyaan kuisioner kepada populasi yangada pada masing-masing sampel tersebut.Setelah data terkumpul, makapengujian ini akan dibantu denganmenggunakan grafik spyderweb dengannilai nol pada titik pusat untuk setiapsampel. Menurut Ernawaty dan Putri(2014:184) Kelemahan dari analisis
syderweb ini adalah analis harus mampuuntuk menerjemahkan berbagai indikatoryang sifatnya kualitatif menjadi kuantitatifagar dapat digambar dalam syderweb. Garisstandar harus disusun dengan jumlahmaksimal yang sama agar tidak terjadi biassaat mengukur gap.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penghimpunan Dana Zakat
BAZNAS pusatPenghimpunan dana zakat di BAZNASpusat pada tahun 2010-2011 meningkatsebesar 42%, namun persentasepeningkatannya menurun di tahunselanjutnya yakni menjadi sebesar 24%.Dan meningkat kembali di tahun 2012-2013 sebesar 25%. BAZNAS pusat dalampenghimpunan dana zakatnya selalumeningkat secara stabil.
Tabel 2. Laporan Keuangan BAZNAS
PusatTahun Penghimpunan Tahun %2010 Rp. 22,7 milyar2011 Rp. 32,3 milyar 2010-2011 42%2012 Rp. 40,3 milyar 2011-2012 24%2013 Rp. 50,7 milyar 2012-2013 25%Sumber: laporan keuangan tahunan BAZNAS pusatPada tahun 2010 juga BAZNAS pusatmengeluarkan biaya untuk sosialisasi danlayanan muzaki sebesar Rp. 3,07 milyar,namun dengan biaya sebesar itu BAZNASpusat mampu mengumpulkan dana zakatdari para muzaki sebesar Rp. 22,7 milyar.Kemudian pengeluaran di tahun 2011sebesar Rp. 3,08 milyar, dan menghimpundana zakat dari masyarakat sebesar Rp.32,3 milyar.
Tabel 3. Laporan Biaya Promosi dan
SosialisasiTahun Pengeluaran Tahun %2010 Rp. 3,07 milyar2011 Rp. 3,08 milyar 2010-2011 0,08%Sumber: laporan keuangan tahunan BAZNAS pusatPengeluaran BAZNAS pusat untukbiaya sosialisasi dan layanan muzaki, ditahun 2010-2011 meningkat sebesar Rp.2.5 juta setara dengan 0,08%. Dan di tahuntersebut, perolehan penghimpunan dana
zakat dari biaya yang dikeluarkan untuksosialisasi dan layanan muzaki sebesar Rp.22,7 milyar setara dengan 42%.Pada tahun 2011, BAZNAS pusatmengeluarkan anggaran untuk bebanpublikasi dan dokumentasi dengan biayasebesar Rp. 1,94 milyar, dengan biayasebesar itu BAZNAS pusat mampumendapatkan dana zakat sebesar Rp. 22,7milyar. Kemudian di tahun 2012 sebesarRp. 1,96 milyar, dan dapat memperolehdana zakat sebesar Rp. 32,3 milyar.Selanjutnya di tahun 2013 mengeluarkandana lebih kecil dari tahun sebelumnyahanya dengan sebesar 1,45 milyar, danmengumpulkan dana zakat darimasyarakat sebesar Rp. 40,3 milyar.
Tabel 4. Laporan Beban Publikasi dan
DokumentasiTahun Pengeluaran Tahun %2011 Rp. 1,94 milyar2012 Rp. 1,96 milyar 2011-2012 1,18%2013 Rp. 1,45 milyar 2012-2013 -35%Sumber: laporan keuangan tahunan BAZNAS pusat.Pengeluaran BAZNAS pusat untukbeban publikasi dan dokumentasi, di tahun2011-2012 meningkatkan dananya sebesarRp. 23.3 juta setara dengan 1,18%. Dan ditahun 2012-2013 menurunkan dananyasebesarnya Rp. -515,2 juta setara dengan-35%. Meski demikian penurunan jumlahpublikasi dan dokumentasi yang dilakukanBAZNAS tidak serta merta menurunkanjumlah penerimaan zakat pada tahun 2013.Perolehan dana zakat pada tahun 2013justru mengalami peningkatan.BAZNAS pusat menghimpun danazakat dari muzaki entitas di tahun 2010sebesar Rp. 2,1 milyar, tetapi menghimpundana zakat dari muzaki individual sebesarRp. 38,4 milyar. Di tahun 2012 muzakientitas yang memberikan zakat kepadaBAZNAS pusat menurut hanya sebesar Rp.
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 1351,6 milyar, dan muzaki individual punhanya sebesar Rp. 30,2 milyar. Tetapi ditahun 2013 penghimpunan dana zakat darimuzaki entitas mengalami peningkatansebesar Rp. 3 milyar, dan dari muzakiindividualnya pun meningkat tinggisebesar Rp. 47 milyar. Visi misi BAZNASuntuk memberikan kesadaran kepadamasyarakat untuk membayar zakat bisadibilang tercapai. Karena kebanyakanpenghimpunan zakat berasal dari muzakiindividual. Sehingga muzaki individualbenar-benar sudah sadar dan peduliterhadap pentingnya untuk membayarzakat.BAZNAS pusat menghimpun danazakat dari muzaki entitas di tahun 2011hanya 6,5% dari total penerimaan danazakat muzaki, sementara penghimpunandana zakat dari muzaki individual sebesar93,5% dari total penerimaan dana zakatmuzaki. Penghimpunan di tahun 2012 danazakat yang diterima oleh muzaki entitashanya 4% menurun dari tahun sebelumnyayang menghimpun 6,5%, sedangkan danazakat yang diterima oleh muzaki individualsebesar 96% meningkat dari tahunsebelumnya yang hanya menerima sebesar93,5% saja. Di tahun selanjutnya yaitutahun 2013 penerimaan dana zakat darimuzaki entitas meningkat kembali sebesar6%, dan penerimaan dana zakat darimuzaki individual menurun kembalimenjadi 94%.Berdasarkan data tersebut dapatdilihat bahwa muzaki individu tetapmenjadi sumber perolehan pengumpulandana zakat yang tinggi bagi BAZNAS.Meskipun demikian muzaki entitas tetapmemberikan kontribusi yang signifikan.Jika dibandingkan antara jumlah pemberizakat individu dengan muzaki entitasmeskipun secara kuantitas jumlah
penerimaan lebih besar, namun secarakinerja membutuhkan etos kerja yangbesar pula karena dana tersebutdikumpulkan dari jumlah masyarakat yangsangat banyak.  Namun, pada muzakientitas jumlah penerimaan zakat tersebutditerima dari beberapa entitas saja,sehingga diperlukan peningkatan targetdan sasaran untuk memperluas jangkauanmuzaki entitas.
Dompet DhuafaDompet Dhuafa menghimpun danazakat di tahun 2010 sebesar Rp. 60,6milyar dan meningkat di tahun 2011sebesar Rp. 75,5 milyar. Di tahun 2012Dompet Dhuafa menghimpun dana zakatsebesar Rp. 98,2 milyar, dan di tahun 2013meningkat tinggi hingga mencapai Rp.124,3 milyar.
Tabel 5. Laporan Keuangan Dompet
DhuafaTahun Penghimpunan Tahun %2010 Rp. 60,6 milyar2011 Rp. 75,5 milyar 2010-2011 80%2012 Rp. 98,2 milyar 2011-2012 76%2013 Rp. 124,3 milyar 2012-2013 79%Sumber: laporan keuangan tahunan Dompet DhuafaPersentase penghimpunan dana zakatDompet Dhuafa tahun 2010-2011 sebesar24 persen, dan meningkat di tahun 2011-2012 sebesar 30 persen, namun di tahun2012-2013 ternyata menurun sebesar 26persen.Dompet Dhuafa mengeluarkan danauntuk biaya sosialisasi ZISWAF di tahun2010 sebesar Rp. 8,8 milyar, dengan biayasebesar itu Dompet Dhuafa dapatmenghimpun  dana zakat dari masyarakatsebesar Rp. 60,6 milyar. Kemudian di tahun2011 mengeluarkan dana lebih besarsebanyak Rp. 14,5 milyar, danmenghimpun dana zakat dari masyarakatsebesar Rp. 75,5 milyar.  Dan selanjutnya di
136 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakattahun 2012 mengeluarkan dana sebesar16,2 milyar, dan menghimpun dana zakatdari masyarakat sebesar Rp. 98,2 milyar.Dan terakhir di tahun 2013 mengeluarkandana lebih besar sebanyak Rp. 20,5 milyar,dan menghimpun dana zakat darimasyarakat sebesar Rp. 124,3 milyar.
Tabel 6. Laporan Biaya Sosialisasi
ZISWAFTahun Pengeluaran Tahun %2010 Rp.  8,8 milyar2011 Rp. 14,5 milyar 2010-2011 39%2012 Rp. 16,2 milyar 2011-2012 10%2013 Rp. 20,5 milyar 2012-2013 20%Sumber: laporan keuangan tahunan BAZNAS pusatPengeluaran Dompet Dhuafa untukbiaya sosialisasi ZISWAF di tahun 2010-2011 meningkatkan dananya sebesar Rp.5,7 milyar setara dengan 39 persen. Dan ditahun 2011-2012 meningkat, namun tidaksebesar tahun sebelumnya hanyasebesarnya Rp. 1,7 milyar setara dengan 10persen. Kemudian di tahun 2012-2013meningkatkan dananya sebesar Rp. 4,3milyar setara dengan 20 persen.Peningkatan jumlah biaya sosialisasiyang dilakukan oleh Dompet Dhuafa,memberikan dampak positif terhadappeningkatan jumlah penerimaan danazakat Dompet Dhuafa. Peningkatan  jumlahbiaya sosialisasi pada tahun 2010 ketahun2011 sebesar 5,7 miliar memberikandampak kenaikan jumlah penerimaan danazakat sebesar 14.9 miliar.  Kenaikan biayasosialisasi tersebut mampu meningkatkan2,6 dari biaya sosialisasi yang dikeluarkan.Hal ini menunjukan bahwa peningkatanbiaya sosialisasi tersebut efektif dilakukandalam peningkatan jumlah penerimaandana zakat.
Pos Keadilan Peduli UmatPenghimpunan PKPU di tahun 2010sebesar Rp. 21,2 milyar dan di tahun 2011
meningkat sebesar Rp. 4,4 milyar sehinggamenjadi Rp. 25,6 milyar. Di tahun 2012penghimpunan PKPU sebesar Rp. 35,7milyar, kemudian meningkat di tahun 2013sebesar Rp. 39,5 milyar. PKPU mengalamipeningkatan setiap tahunnya, namun tidakterlalu besar meningkatnya.
Tabel 7. Laporan Keuangan PKPUTahun Penghimpunan Tahun %2010 Rp. 21,2 milyar2011 Rp. 25,6 milyar 2010-2011 20%2012 Rp. 35,7 milyar 2011-2012 39%2013 Rp. 39,5 milyar 2012-2013 10%Sumber : laporan keuangan tahunan PKPUPersentase penghimpunan PKPU ditahun 2010-2011 sebesar 20 persen,meningkat di tahun selanjutnya tahun2011-2012 sebesar 39 persen. Namun ditahun selanjutnya yakni tahun 2012-2013hanya sebesar 10 persen.
Rumah ZakatRumah zakat menghimpun dana zakatdi tahun 2011 sebesar Rp. 61,1 milyar, danmeningkat cukup drastis di tahunselanjutnya yaitu tahun 2012 sebesar Rp.82,5 milyar. Kemudian di tahun 2013mengalami penurunan yang lumayancukup besar, yaitu di tahun 2013 sebesarRp. 77,7 milyar. Penurunan yang sangatdrastis di tahun 2013 tersebut, menjadikanlembaga rumah zakat harus memikirkanstrategi penghimpunan yang baru denganbaik dan bagus. Sehingga bisa menghimpundana zakat lebih besar lagi.
Tabel 8. Laporan Keuangan Rumah
ZakatTahun Penghimpunan Tahun %2010 Rp. 56,7 milyar2011 Rp. 61,1 milyar 2010-2011 16%2012 Rp. 82,5 milyar 2011-2012 35%2013 Rp. 77,7 milyar 2012-2013 -18%Sumber : annual report RZ 2013Persentase penghimpunan rumahzakat pada tahun 2010-2011 meningkat
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 137sebesar 16 persen, dan meningkat lagi ditahun 2011-2012 sebesar 35 persen.Namun  di tahun 2012-2013 mengalamipenurunan yang sangat drastis, yaknisebesar -18 persen. Rumah Zakatmengeluarkan biaya untuk iklan danmarketing di tahun 2012 sebesar Rp. 5,4milyar, kemudian pengeluaran di tahun2013 sebesar Rp. 6,8 milyar.
Tabel 9. Laporan Beban Iklan dan
MarketingTahun Pengeluaran Tahun %2012 Rp. 5,4 milyar2013 Rp. 6,8 milyar 2012-2013 20%Sumber: Annual Report RZ 2013Pengeluaran RZ untuk beban iklan danpemasaran di tahun 2012-2012 sebesarRp. 1,4 milyar setara dengan 20 persen,namun dana zakat yang terhimpun darimasyarakat malah menurun cukup drastissebesar Rp. 77,7 milyar. Rumah Zakatmemiliki jumlah donatur pada tahun 2010sebanyak 84.379 jiwa. Dan meningkat padatahun 2011 sebanyak 99.248 orang, danmeningkat di tahun 2012 sebanyak120.655 orang, dan di tahun 2013 jumlahdonatur sebanyak 136.908 orang. setiaptahun lembaga Rumah Zakat memperolehdonatur terus meningkat.
Tabel 10. Laporan Jumlah Donatur RZTahun Jumlah Donatur Tahun %2010 84.379 jiwa2011 99.248 jiwa 2010-2011 14%2012 120.665 jiwa 2011-2012 17%2013 136.908 jiwa 2012-2013 11%Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Rumah ZakatPersentase jumlah donatur rumahzakat mengalami peningkatan yang stabil,pada tahun 2010-2011 juma donatur di RZmeningkat sebanyak 14.869 jiwa. Danmeningkat lagi pada tahun 2011-2012jumlah donatur di RZ meningkat sebanyak21.417 jiwa atau setara dengan 17 persendari tahun sebelumnya. Kemudian
meningkat kembali di tahun 2012-2013sebanyak 16.243 jiwa atau setara dengan11 persen dari tahun sebelumnya. Selamabeberapa tahun terakhir. Jumlah yangpaling banyak donaturnya adalah donatur
corporate 99 persen sedangkan jumlahdonatur retail hanya 1 persen.
Dompet Peduli Umat Darut TauhiidDompet peduli umat darut tauhiid(DPU-DT) menghimpun dana zakat ditahun 2010 sebesar Rp. 9,8 milyar, danmeningkat di tahun 2011 sebesar Rp. 12,2milyar. Kemudian di tahun 202menghimpun dana zakat sebesar Rp. 17,3milyar dan meningkat lagi di tahun 2013sebesar Rp. 24,5 milyar.
Tabel 11. Laporan Keuangan DPUDTTahun Penghimpunan Tahun %2010 Rp. 9,8 milyar2011 Rp. 12,2 milyar 2010-2011 24%2012 Rp. 17,3 milyar 2011-2012 42%2013 Rp. 24,5 milyar 2012-2013 41%Sumber: laporan keuangan tahunan DPUDTPenghimpunan yang dilakukan DPU-DT di tahun 2010-2011 sebesar 24 persen,dan meningkat di tahun 2011-2012 sebesar42 persen. Namun di tahun selanjutnyatahun 2012-2013 peningkatannyamenurun sebesar 0,1 persen yaitu 41persen meski demikian, DPU-DTmengalami peningkatan  yang cukup stabil.Penghimpunan dana zakat yangdilakukan oleh DPU-DT tergolong masihsedikit dibandingkan dengan lembaga-lembaga pengelola zakat yang lainnya.Karena DPU-DT tergolong masih lembagazakat yang masih baru. Baru menjadilembaga zakat nasional di tahun 2014.Namun walaupun tergolong lembaga zakatyang masih baru. DPU-DT bisamenghimpun dana zakat yang begitu besarhingga mencapai milyaran rupiah.
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Metode Penghimpunan Dana ZakatMenurut Ernawaty dan Putri(2014:183) Spyder web atau radar chartsebenarnya telah banyak digunakan diberbagai industri untuk menerangkanukuran kesenjangan (gap) antara kinerjafaktual dengan standar kinerja.Kesenjangan yang terpotret dalam Spyder
web menunjukkan indikator ekuitas manayang belum terpenuhi serta seberapa besarkesenjangan tersebut belum terpenuhi.Penggunaan alat analisis Spyder web dalampenelitian ini adalah untuk mengukuroptimalisasi antara strategi penghimpunandana zakat yang dilakukan oleh ke lima LPZtersebut.Analisis profil donatur di BAZNASpusat, yaitu mendata calon donatur dengancara memberikan beberapa pertanyaanyang ada di formulir registrasi muzaki.Dengan melengkapi persyaratan sebagaiberikut: nama, NIK (no KTP), alamat, nohandphone, e-mail. Adapun informasitambahan bagi calon donatur sebagaiberikut: no telp, no rekening bank, atasnama no rekening, dan cabang bank norekening. Data-data tersebut dibutuhkanBAZNAS pusat untuk data base lembaga,yang berguna untuk memberikan informasikepada muzaki tentang laporan dana zakatyang disalurkan dan undangan apabilaBAZNAS pusat mengadakan kegiatan yangmelibatkan muzaki dan donatur potensial.Untuk analisis harapan donatur, BAZNASpusat memiliki konsultasi online denganProf. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc. yangada di website BAZNAS pusat, muzaki ataucalon muzaki bias menanyakan pertanyaan,keluhan, dan masukan kepada BAZNASpusat di website.Segmentasi penghimpunan dana diBAZNAS pusat berskala lokal, sepertidaerah Jakarta pusat dan sekitarnya.
Namun tidak menutup kemungkinan,BAZNAS pusat menghimpun dana dari luardaerah Jakarta, seperti Indonesia dan luarnegeri. Karena BAZNAS pusat mewakilibadan amil zakat nasional di Indonesia,untuk nasional sudah ada BAZNAS provinsidan BAZNAS daerah (kota/kabupaten)yang tersebar di seluruh Indonesia.Berdasarkan wawancara yangdilakukan dengan BAZNAS pusat (31 juli2015) pencitraan lembaga menurutBAZNAS pusat tidak terlalu penting, karenaBAZNAS pusat menginginkan muzaki yangmembayarkan zakat ke BAZNAS pusatberasal dari kesadaran muzaki itu sendiri.BAZNAS pusat menyandang, apabilamuzaki membayar zakat karena citralembaga. Maka ketika citra lembagatersebut jatuh/jelek, meski kemungkinanmuzaki tersebut akan berpindahmembayar zakatnya ke lembaga zakat yanglain.Meskipun BAZNAS pusat memilihpencitraan tidak terlalu penting, padakenyataannya BAZNAS tetap melakukanteknik-teknik pencitraan seperti lembagalain. Contohnya menggunakan tokohseperti Didin Hafiduddin ketua BAZNASyang ada di dalam iklan website, iklan dibaliho, dan iklan di televisi. hal tersebutyang dilakukan pun bisa meningkatkancitra lembaga kepada para masyarakat diIndonesia.Program pendayagunaan di BAZNASpusat memiliki satu keunggulan, yaituBAZNAS pusat bekerja sama denganstasiun televisi trans 7 di acara programorang pinggiran. Dimana salah satupengalokasian dananya diberikan kepadaorang yang kurang mampu dalamkebutuhan sehari-hari. Program ini punbisa dijadikan program promosi kepadadonatur potensial yang melihat program
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 139acara tersebut, sehingga acara tersebut bisajuga dijadikan metode promosi dansosialisasi bagi masyarakat Indonesia.Metode promosi dan sosialisasi yangdilakukan oleh BAZNAS pusat hanyamenggunakan satu metode fundraising,yaitu metode fundraising tidak langsung.Yang menyelenggarakan kegiatan yangmelibatkan donatur potensial dan muzakiyang telah terdaftar di BAZNAS pusat.Promosi yang dilakukan BAZNAS pusatbermacam-macam, seperti: memasangbaliho, memasang iklan di internet,memasang iklan di televisi, dan jugapromosi di acara tertentu. Adapunsosialisasi yang dilakukan oleh BAZNASpusat, contohnya sebagai berikut:bersilaturahmi ke perusahaan-perusahaanbesar, melakukan sosialisasi mabes polri,melakukan sosilisasi di iklan-iklan seperti,di baliho, di internet, dan  di mediaelektonik maupun cetak.Teknik layanan transaksi donasi yangdilakukan oleh BAZNAS pusat, melalui ATMterdapat vasilitas bayar zakat yanglangsung menunjukan pembayaran zakattersebut ke BAZNAS, Online terdapatformulir pembayaran zakat, Muzaki corneradalah aplikasi yang terdapat di androiddan iphone, dan Jemput zakat.Strategi pelayanan donatur yangdilakukan oleh BAZNAS pusatmenggunakan dua strategi pelayanan, yaituuntuk donatur potensial dan donatur nonpotensial. Pelayanan donatur biasa yangdilakukan oleh BAZNAS dengan caradiberikan laporan setiap bulan dalambentuk news letter, diingatkan supayamenunaikan zakatnya setiap 1 bulan sekali,diberikan laporan dalam bentuk majalah.Pelayanan donatur yang potensialdilakukan oleh BAZNAS dengan melakukansilaturahmi kepada donatur yang potensial,
Mengundang mereka ke acara yangdilakukan oleh BAZNAS pusat.
Tabel 12. Strategi Penghimpunan Dana
Zakat BAZNAS PusatFaktor PenentuKeberhasilanPenghimpunanDana Zakat TingkatKepentingan Kenyataan1. Analisis Profildan HarapanDonatur 4 42. Segmentasi,Positioning,dan Pencitraan 4,2 3,33. ProgramPendayagunaan 4,3 4,34. MetodePromosi danSosialisasi 3,7 3,75. TeknikLayananTransaksiDonasi 3,2 3,26. StrategiPelayananDonatur 4,3 4,3Dari nilai-nilai tersebut akandigambarkan dengan gambar 2.
Gambar 2. Grafik Spyderweb BAZNAS PusatUntuk garis yang berwarna merahdalam grafik 2. adalah garis kenyataan, danuntuk garis biru adalah tingkatkepentingan. Menurut BAZNAS pusat,tingkat kepentingan dan kenyataan yangpaling tinggi adalah di programpendayagunaan dan strategi pelayanandonatur. Bagi BAZNAS pusat dana yangterhimpun harus sesegera mungkin
140 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakatdisalurkan kepada programpendayagunaan, karena apabila melebihisatu tahun uang yang tidak disalurkanmaka bagi BAZNAS pusat adalah dzalim.Untuk nilai yang paling rendah adalahteknik layanan transaksi donasi, karenaBAZNAS pusat tidak terlalu terkosentrasipada layanan muzaki. BAZNAS pusat sudahmemiliki aplikasi muzaki corner, dimanaaplikasi tersebut membantu muzaki untukmengetahui tentang BAZNAS pusat danmelakukan transaksi donasi di aplikasitersebut secara online.Analisis profil donatur di DompetDhuafa, yaitu dengan cara memberikanbeberapa pertanyaan yang ada di dalamformulir registrasi donatur Dompet Dhuafa.Dengan pertanyaan sebagai berikut: namalengkap, nama publikasi, tempat lahir,tanggal lahir, e-mail, NPWP, jenis kelamin,pendidikan, pekerjaan, no identitas (noKTP), no HP, alamat rumah lengkap, notelephone rumah, no fax rumah, kantor,alamat lengkap kantor, telephone kantor,dan fax kantor. Data tersebut digunakanuntuk membaginya ke dalam kelas donaturseperti apakah mereka itu, apakah donaturtersebut potensial atau donatur biasa.Sehingga bisa dianalisis untuk prospek kedepannya.Analisis harapan donatur yangdilakukan Dompet Dhuafa melaluimasukan-masukan dari muzaki yang ditulismelalui keluhan donatur yang ada dilayanan donatur dalam website DompetDhuafa. Layanan keluhan donatur tersebutbisa di analisis oleh lembaga, apa saja yangdikeluhkan muzaki dan yang diharapkanmuzaki terhadap pelayanan donatur yangdiinginkan.Segmentasi penghimpunan DompetDhuafa yaitu internasional, karena DompetDhuafa tidak menghimpun dana zakat di
Indonesia saja melainkan dari luar negeri.Sehingga tidak menutup kemungkinanuntuk Dompet Dhuafa membuka cabang diNegara-negara lain, seperti: Australia,Japan, Korea Selatan, Amerika, danHongkong.
Positioning Dompet Dhuafa dalam halpenghimpunan menempati peringkatpertama bila di bandingkan denganlembaga-lembaga zakat lain yang ada diIndonesia. Dilihat dari data penghimpunansetiap lembaga zakat yang ada di Indonesia.Untuk meningkatkan citra lembaga,Dompet Dhuafa melalui program-programpendayagunaan, yaitu: programpendidikan, ekonomi, kesehatan, sosial,dan kawasan terpadu. Kepercayaandonatur atas dana zakat yang telah merekasalurkan. Hal ini dananya, disalurkan diDompet Dhuafa dan bagaimana manfaatbagi mustahik dari dana yangdisalurkannya. Selain itu, Dompet Dhuafapun menggunakan beberapa tokohternama untuk meningkatkan citralembaga kepada masyarakat. Programpendayagunaan di Dompet Dhuafa yaitu:program pendidikan (Bebas Biaya Sekolah,Sekolah Mandiri, dan Pendidikan (In-NonFormal), ekonomi (perternakan, Pertanian,UMKM dan Industri Kreatif, LKMS, danInstitut Kemandirian), kesehatan (LayananKesehatan Cuma-cuma dan Rumah SehatTerpadu), sosial (Pengelolaan Bencana,Advokasi Buruh Migran, Program Tematik,Corp Dai Dompet Dhuafa, Layanan JenazahGratis, dan Dompet Dhuafa Volunteer), danKawasan Terpadu. Apabila programpendayagunaan tercapai dengan hasil yangbaik, maka akan menciptakan pencitraanyang baik kepada muzaki.Dompet Dhuafa menggunakan metode
fundarising langsung dan tidak langsung,cara promosi fundraising yang dilakukan
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 141Dompet Dhuafa sama dengan perusahaannirlaba yang lain. Seperti menggunakanprogram ATL (above the line) yaitukomunikasi melalui media massa sebagaisarana mempromosikan brand atau merkberbasis media elektronik, atau biasadisebut dengan serangan udara, contohnyaseperti: menyelenggarakan kegiatan,membuat majalah. Iklan di TV, radio,koran, dan media sosial. BTL (below the
line) yaitu teknik periklanan yang lebihspesifik dalam memasarkan produk ataulayanannya yang dapat berupa aktivitasyang berhubungan atau berinteraksi secaralangsung dengan donatur atau biasadisebut dengan melalui serangan darat,contohnya seperti: kanvasing, sebar brosur,
telemarketing, direct mail, membuka
counter, direct marketing, direct chanel.Untuk sosialisasi yang dilakukan DompetDhuafa yaitu memasang kata-kata tentangzakat dan citra lembaga yang baik di iklan,dan sesekali sering mengadakan sosialisasike daerah-daerah yang ada di Indonesia.Teknik layanan transaksi donasi.Dompet Dhuafa memiliki beberapa strategiyang digunakan untuk teknik layanantransaksi seperti: direct channel contohnyamemiliki kantor kas yang tersebar diwilayah yang ditentukan. In direct channelcontohnya aktivitas banking channel, yaitukemudahan muzaki untuk membayarkanzakat tidak perlu mengantri di bank.Dompet Dhuafa hampir bekerja samadengan semua bank yang ada di Indonesia.Strategi pelayanan donatur, DompetDhuafa memiliki program-program untukmelibatkan muzaki atas programpendayagunaan yang telah berhasil.Seperti: care visit donatur yaitu kunjungandonatur ke program-program DompetDhuafa, agar para muzaki bisa melihatlangsung program-program Dompet
Dhuafa itu manfaatnya bagaimana danseperti apa.
Tabel 13. Strategi Penghimpunan Dana
Zakat Dompet DhuafaFaktor PenentuKeberhasilanPenghimpunanDana Zakat TingkatKepentingan Kenyataan1. Analisis Profildan HarapanDonatur 3.8 3.82. Segmentasi,Positioning, danPencitraan 3.6 3.63. ProgramPendayagunaan 3.7 3.74. Metode Promosidan Sosialisasi 3.7 3.75. Teknik LayananTransaksi Donasi 4 46. StrategiPelayananDonatur 4 4Dari nilai-nilai tersebut akandigambarkan pada gambar 3.
Gambar 3. Grafik Spyder web DompetDhuafaMenurut Dompet Dhuafa, tingkatkepentingan dan kenyataan yang palingtinggi adalah di teknik layanan transaksidonasi dan strategi pelayanan donatur.Bagi Dompet Dhuafa teknik layanantransaksi donasi dan sstrategi pelayanandonatur penting, karena donatur akanmendonorkan dananya dengan melihatpelayanan yang dilakukan oleh sebuah
142 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakatlembaga zakat tersebut. Setelahmemberikan teknik layanan transaksidonasi yang baik kepada donatur, makaseanjutnya lembaga harus memikirkanstrategi pelayanan donatur kepada donaturtersebut. Apabila strategi pelayanandonatur itu gagal dilakukan, donatur tidakakan mendonorkan lagi dana zakattersebut ke lembaga. Untuk nilai palingkecil pada grafik di atas adalah poinsegmentasi, positioning, dan pencitraan,karena segmentasi Dompet Dhuafa sudahnasional bahkan memiliki kantor cabang diluar negeri.Analisis profil donatur untuk PKPU,yaitu dengan melengkapi persyaratansebagai berikut: user name (untuk datadonatur PKPU), password (untuk masuk kedata donatur PKPU), e-mail, nama lengkap,cabang PKPU (dana zakat yang ingindibayarkan), dan alamat lengkap. Daripertanyaan yang diberikan kepada calondonatur di website tersebut, menunjukanbahwa PKPU memberikan pilihanpelayanan kepada donatur melalui cabangyang ditujunya. Sehingga PKPU benar-benar menganalisis calon donatur. Untukanalisis harapan donatur, PKPU belummelakukan analisa harapan yangdiinginkan donatur tentang lembaga.Segmentasi penghimpunan dana zakatyang dilakukan oleh PKPU berskalaglobal/mendunia. Untuk dalam negeri lebihke middle class muslim, karena masyarakatIndonesia paling banyak masyarakatmuslim menengah atas. Sedangkan untukluar negeri adalah komunitas TKI dan NGOluar.Pencitraan lembaga yang dilakukanoleh PKPU yaitu memasang iklan-iklanseperti: baliho, internet, dan lain-lain. Haltersebut dilakukan agar PKPU menjadilembaga zakat yang terpercaya bagi umat.
Program pendayagunaan di PKPUyaitu, pendidikan (bea star, bea studi muda,sejuta, bedah sekolah, pelatihan guruinspiratif, dan M-life), ekonomi (gerobakmapan, KUMM, PIK, warung kaget),tanggap darurat (program CBDRM),kesehatan, sosial (pembangunan masjid,benah masjid dan mushola, pelatihanmanajemen masjid, DAI, dan SAN), danyatim (belanja bersama yatim dan wisatayatim).Metode promosi dan sosialisasi yangdilakukan oleh PKPU adalah  programpromosi marketing multi dimensi baiklangsung maupun tidak langsung,elektronik maupun cetak. Kedua metodedigunakan oleh PKPU untuk segmentasiyang berbeda, untuk metode fundraisinglangsung mendatangi corporate ataumuzaki potensial dan metode fundraisingtidak langsung melalui promosi spandukdan iklan website. Sosialisasi yangdilakukan oleh PKPU, sesekali mengadakansosialisasi di tengah-tengah lingkunganmasyarakat muslim.Teknik layanan transaksi donasi yangdilakukan oleh PKPU yaitu dengan cara:setor langsung via counter atau gerai PKPUyang telah tersedia di setiap wilayah,transfer tunai ke bank, internet banking,dan atm zakat. Strategi pelayanan donaturdi PKPU menggunakan cara Pendekatanpersonal untuk donatur potensial denganmemberikan nilai lebih kepada donaturpotensial tersebut, nilai lebih tersebutadalah dengan memberikan pelayananyang lebih dari yang lain.
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Tabel 14. Strategi Penghimpunan Dana
Zakat PKPUFaktor PenentuKeberhasilanPenghimpunanDana Zakat TingkatKepentingan Kenyataan1. Analisis Profildan HarapanDonatur 4,1 4,22. Segmentasi,Positioning,dan Pencitraan 4 3,43. ProgramPendayagunaan 4 3,74. MetodePromosi danSosialisasi 4 3,65. TeknikLayananTransaksiDonasi 3,6 3,66. StrategiPelayananDonatur 4 4
Syderweb dari nilai pada tabel 14.Digambarkan pada gambar 4.
Gambar 4. Grafik spyderweb PKPUMenurut PKPU, tingkat kepentingandan kenyataan yang paling tinggi adalah dianalisis profil dan harapan donatur, bagiPKPU status ekonomi calon donaturmempengaruhi profil dan harapan donaturuntuk dipertimbangkan menjadi muzakikelas atas atau muzaki kelas menengah.Kemudian untuk tingkat kepentingan yangpaling rendah adalah teknik layanantransaksi donasi. Untuk nilai paling kecilpada garis kenyataan pada grafik di atas
adalah poin segmentasi, positioning, danpencitraan.Analisis profil donatur di Rumah Zakat(RZ), yaitu dengan memberikan beberapapertanyaan di formulir pendaftaran muzakisebagai berikut: nama, e-mail, telephon,alamat, jumlah donasi, rincian donasi,program (zakat/infaq/shadaqoh), tujuansalur, jumlah, permintaan kornet, banktujuan, pembayaran via (debet/ATM/setortunai/e-banking/paypal), bank asaltransfer, no rekening, tanggal transfer,bukti setor, kesediaan donasi. Dalammenganalisa calon donatur, lembaga rumahzakat lebih menanyakan pembayaran yangakan dilakukan oleh muzaki tersebut.Apakah akan memberikan zakatnyalangsung atau lewat layanan transaksi yangada di rumah zakat. Sehingga lembaga bisamenganalisa calon donatur itu kedalamkelas donatur seperti apa dan bagaimana,karena untuk melakukan pelayanan yangdiberikan oleh RZ kepada donatur tersebut.Untuk analisis harapan donatur, RZmemberikan berbagai pilihan kontakkepada donatur. Apabila donatur mengeluhdan memberikan masukan kepada RZ.Segmentasi penghimpunan dana zakatyang dilakukan oleh rumah zakat adalahberskala nasional. Pencitraan yangdilakukan oleh RZ sama saja denganlembaga zakat lainnya, seperti: memasangiklan-iklan di media cetak maupunelektronik, Rumah Zakat Indonesia punmembranding dirinya menjadi RumahZakat lengkap dengan logo baru. Pencitraanlembaga dilakukan karena Rumah Zakatingin menunjukkan kepada dunia sebuahlembaga non profit yang fokus di bidang
filantropi dengan pengelolaan secaraprofesional layaknya perusahaan profit.Untuk program pendayagunaan, RZmemiliki program unggulan yang diketahui
144 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakatoleh masyarakat muslim Indonesia, yaitusuper qurban. Selain itu menyesuaikandengan program-program reguler yang adadi rumah zakat. Seperti program rumpunseperti senyum sehat, senyum mandiri,senyum lestari, senyum juara, dan senyumramadhan.Untuk lebih jelasnya bisamelihat langsung ke website RZ.Metode promosi dan sosialisasi yangdilakukan oleh RZ adalah  melalui iklan,media sosial, dan pengiriman kabar kepadadonatur. RZ melakukan kedua metode
fundraising tersebut.Untuk metode
fundraising langsung yaitu kontak infak,dan metode fundraising tidak langsungyaitu melalui media sosial dan pengirimankabar kepada donatur. Untuk promosi yangdilakukan RZ lebih menggunakan iklan dimedia sosial, karena biayanya yang tidakterlalu banyak dikeluarkan. Sosialisasiyang dilakukan oleh RZ lebih melakukansosialisasinya di media internet, karenahampir semua orang mencari informasilewat internet.Teknik layanan donasi, RZ sudahbanyak bekerja sama kepada banyak pihakuntuk memudahkan donatur bertransaksi.Transaksi donasi yang sudah bisadilakukan di RZ seperti atm, internet
banking, paypal, kartu kredit, autodebet,
host to host, virtual account, debet online,danmobile banking.Strategi pelayanan donatur, RZmenyesuaikan dengan kondisi donaturnyaseperti apa yang akan dilayani sesuaidengan keinginan donatur. Baik melaluimedia yang sudah dicantumkan olehdonatur seperti WA, BB, atau yang lainnya.Semua donatur sudah memliki profilsendiri dimana pelayanannya, donaturyang akan menyesuaikan.
Tabel 15. Strategi Penghimpunan Dana
Zakat Rumah ZakatFaktor PenentuKeberhasilanPenghimpunanDana Zakat TingkatKepentingan Kenyataan1. Analisis Profildan HarapanDonatur 4,5 3,82. Segmentasi,Positioning, danPencitraan 4,5 4,33. ProgramPendayagunaan 3,7 3,74. Metode Promosidan Sosialisasi 3,8 3,85. Teknik LayananTransaksi Donasi 4 46. StrategiPelayananDonatur 4 4Transformasi berdasarkan nilaitersebut dapat dilihat pada spyderwebgambar 5.
Gambar 5. Grafik spyderweb Rumah ZakatMenurut Rumah Zakat, tingkatkepentingan yang paling tinggi adalah dianalisis profil dan harapan donatur, bagiRumah Zakat jenis kelamin, usia, dan statusekonomi calon donatur mempengaruhiprofil muzaki. Kemudian untuk gariskenyataan pada grafik di atas yang palingtinggi adalah Segmentasi, positioning, danpencitraan, bagi Rumah Zakat pencitraanlembaga itu penting agar masyarakat bisamemilih berdonasi ke lembaga zakat mana.
Jurnal  Syarikah  ISSN 2442-4420 Volume 2 Nomor 1, Juni 2016 145Rumah Zakat ingin mengenalkan kepadamasyarakat bahwa berdonasi di RZ itumudah, cepat, efisien, tepat sasaran danbanak manfaat. Untuk nilai paling kecilpada garis tingkat kepentingan dankenyataan adalah variabel ProgramPendayagunaan, karena program RZ yangpaling utama adalah program di bulanramadhan dan Qurban. Sehinggamasyarakat mengetahui program yangdilakukan oleh RZ hanya di bulanRamadhan saja.Analisis profil donatur di DPUDT, yaitudengan memberikan pertanyaan diformulir registrasi donatur sebagai berikut:nama donatur, ID donatur, e-mail,telephone, jumlah donasi, tanggalpengiriman, no rekekning pengirim, namapemilik rekening, bank, rekening tujuan,nomer validasi, dan pengiriman melalui(transfer bank/ATM/Internetbanking/mobile banking). Analisis profiltersebut sangat diperlukan bagi DPUDT,karena untuk diklasifikasikan ke dalambentuk segmen bagaimana calon donaturtersebut. Untuk analisis harapan donatur,DPUDT memiliki tim silaturahmi kepadadonatur-donatur potensial.Untuk segmentasi, DPUDT segmentasipenghimpunannya berskala nasional.DPUDT untuk memhimpun dana dari luarnegri memiliki direct advertising yang ditempatkan di negara-negara lain. Untukmembangun citra lembaga kepada muzaki,DPUDT membuat program ke dalambentuk-bentuk pilar. Sehingga muzaki bisamenilai DPUDT dari pilar-pilar tersebut.Program pendayagunaan yangdilakukan oleh DPUDT, yaitu: dakwah KU(baitul qur’an, mobil cinta masjidku, mediadakwahku, dan majlis talim manajemenqolbu), Ikhtiar KU (misykat, usaha ternakmandiri, usaha tani mandiri), Beasiswa KU
(beasiswa TK/Paudku, Sdku, SMPku,SMKku, SMAku, bea mahasiswaku, danbalai kratifku), Peduli KU (layanan pedulisosial, layanan peduli kemanusiaan,Ramadhan peduli negeri, qurban pedulinegeri, dan peduli lingkunganku).Metode promosi dan sosialisasi  diDPUDT, yaitu dengan memasang iklan ditelevisi berskala nasional di bulanRamadhan, dan televisi berskala lokal dibulan-bulan biasa. Menggunakan keduametode promosi dan sosialisasi baiklangsung maupun tidak langsung. Metode
fundraising langsung adalah presentasi dansosialisasi langsung ke muzaki potensial,mengadakan kajian-kajian rutin yang di isioleh aa Gym (pimpinan pondok pesantrenDarut tauhiid), dan bersilaturahmi kerumah atau perusahaan yang dianggapdonatur potensial. Metode fundraising tidaklangsung adalah memasang iklan di televisiberskala nasional maupun lokal dan diradio.Teknik layanan donasi yang dilakukanoleh DPUDT yaitu transfer lewat ATM,jemput zakat langsung ke muzaki, dandatang langsung ke counter-counter DPUDTyang sudah tersedia di wilayah yangditentukan. Strategi pelayanan donaturyang dilakukan DPUDT adalahbersilaturahim ke donatur potensial setiap1 bulan sekali, memberikan informasiseputar tentang zakat yang disalurkan, danmemberikan majalah DPUDT kepadadonatur untuk mengetahui kegiatan-kegiatan DPUDT.
146 Azis, et.,al. Pengumpulan Dana Zakat
Tabel 16. Strategi Penghimpunan Dana
Zakat DPUDTFaktor PenentuKeberhasilanPenghimpunan DanaZakat TingkatKepentingan Kenyataan1. Analisis Profildan HarapanDonatur 3,7 42. Segmentasi,Positioning, danPencitraan 4,1 4,23. ProgramPendayagunaan 4,3 4,34. Metode Promosidan Sosialisasi 4 3,85. Teknik LayananTransaksi Donasi 4 3,86. StrategiPelayananDonatur 4 4,3Berikut ini merupakan grafik
spyderweb yang didapatkan dari data padatabel 16.
Gambar 6. Grafik Spyderweb DPUDTMenurut DPUDT, tingkat kepentinganyang paling tinggi adalah di programpendayagunaan, bagi DPUDT program-program pendayagunaan bisa jugadijadikan citra lembaga agar lebihmembantu promosi kepada masyarakat.Kemudian Untuk garis kenyataan padagambar 6. yang paling tinggi adalahstrategi pelayanan donatur, menurutDPUDT pelayanan donatur itu penting agarmuzaki bisa terus berdonasi ke lembagazakat tersebut. Untuk nilai paling kecil pada
garis tingkat kepentingan   adalah variabelanalisis profil dan harapan donatur, karenaDPUDT sendiri masih mengambilmarketnya menengah ke bawah. SehinggaDPUDT dikenal hanya dikalanganmenengah ke  bawah. Bagi gariskenyataan yang paling rendah adalah diteknik layanan transaksi donasi, DPUDTdalam melakukan teknik layanan transaksidonasi masih  jauh  dengan lembaga-lembaga zakat di atas. DPUDT hanyabekerja sama dengan beberapa bank sajauntuk melakukan transaksi melalui bank,sementara lembaga zakat lain hampirsudah bekerja sama dengan semua bankyang  ada di Indonesia seperti DompetDhuafa yang hampir bekerja sama dengansemua bank.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KesimpulanBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan di lima lembaga pengelola zakatmaka kesimpulan adalah sebagai berikut:Strategi penghimpunan dana zakatyang dijalankan oleh lima lembagapengelola zakat yang diteliti ternyataberbeda-beda, yaitu, BAZNAS Pusat dalammenjalankan strategi penghimpunan danazakatnya melakukan proses-proses berikut,yaitu: sosialisasi langsung ke donaturindividu maupun kelompok, membuataplikasi muzaki conner, yaitu aplikasi untukhp android dan iphone sehingga bisamemudahkan muzaki untuk membayarkanzakatnya secara langsung ke BAZNAS pusattanpa mendatanginya jika ingin berdonasizakatDompet Dhuafa dalam melakukanstrategi penghimpunannya sudah sampaihingga skala internasional, karena sudahmemiliki kantor cabang di berbagai negaraseperti: Australia, Jepang, Korea, Amerika,
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the line) dan BTL (below the line), serta
direct compaign, yakni melaksanakanhubungan dan kerja sama dengan malbesar yang bersegmen B, A, A+. Tujuankerja sama ini adalah untuk memberikankemudahan kepada masyarakat muslimuntuk melakukan pembayaran zakat dandonasi sekaligus memberikan pemahamansecara langsung kepada masyarakatsegmen menengah ke atas.PKPU dalam melaksanakan strategipenghimpunan dana zakat menggunakanprogram promosi marketing multi dimensibaik langsung maupun tidak langsung,media elektonik maupun cetak.Strategi penghimpunan dana zakat dilembaga rumah zakat, yaitu: membuatiklan di media social dan pengiriman kabarkepada donatur. Untuk melakukanhubungan baik dengan pada donatur,rumah zakat memberikan layanan yangsesuai dengan kebutuhan para donatur,baik melalui media yang sudahdicantumkan oleh donatur itu sendiriseperti: WA, BB, dan yang lainnya.DPUDT melakukan penghimpunandana zakat berasal dari dalam dan luarnegeri.  Dari dalam negeri, strategipenghimpunan dana zakatnya dilakukandengan cara membentuk tim silaturahmikepada donatur potensial dan memasangiklan di radio darut tauhid. Sedangkanstrategi penghimpunan dana zakat untukluar negeri, yaitu: DPUDT memiliki orang-orang yang dipilih dari darut tauhid untukmenghimpun dana zakat dari WNA danWNI yang ada di luar negeri, atau seringdisebut juga dengan direct advertising.Setelah melihat data dan prosesstartegi penghimpunam dana zakat yang
telah dilakukan oleh lima lembagapengelola zakat, maka LPZ yang palingoptimal melakukan strategi penghimpunandana zakat adalah Dompet Dhuafa. Daritahun ke tahun, Dompet Dhuafamenghimpun dana selalu meningkat  tinggidan relevan mengikuti kebutuhanmasyarakat, sehingga Dompet Dhuafadinyatakan sebagai lembaga yang palingoptimal dalam penghimpunan dana zakat.
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